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RINGKASAN

Muhammad Gifari Muhasibi , “ Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Bioboost dan
Rhizobium Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman kedelai Hitam (Glycine max L.)
Pada tanah PMK” dibimbing oleh Bapak Hazen Arrazie Kurniawan SP., M Si. Assoc.
Prof. Dr. Aisar Novita, S. P., M. P. selaku pembanding 1 dan Nurhajijah, S. P., M.
Agr. selaku pembanding 2. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan
Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Tuar No. 65 dengan
Ketinggian Tempat + 27 Meter Dari Permukaan Laut (mdpl), Medan Amplas,
Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli sampai oktober 2025.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan pertumbuhan dan hasil kedelai
hitam (Glycine max L.) dengan pemberian pupuk hayati bioboost dan rhizobium.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2
faktor yaitu : faktor pupuk hayati bioboost, dengan 4 taraf : HO : O/kontrol, H1 : 20
ml/l air, H2 : 40 ml/l air, H3 : 60 ml/I air. Faktor kedua rhizobium, dengan 4 taraf :
RO : O/kontrol, R1 : 10 gr/kg benih, R2 : 15 gr/kg benih, R3 : 20 gr/kg benih. Uji
beda rataan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5%
digunakan dengan model linier untuk analisis kombinasi Rancangan Acak
Kelompok. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah cabang
(cabang), umur berbunga (hari), jumlah polong per sampel (polong), bobot polong
per sampel (gr), bobot polong per plot (gr), bobot 100 biji (gr), jumlah bintil akar
(jumlah). Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk hayati bioboost tidak
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan sedangkan pemberian
rhizobium berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah polong per sampel,
jumlah bintil akar dan bobot polong per sampel. Interaksi kombinasi kedua
perlakuan berpengaruh nyata terhadap parameter umur berbunga.



SUMMARY

Muhammad Gifari Muhasibi, ""The Influence of Bioboost and Rhizobium
Biodiversity Fertilizers on the Growth and Result of Black Soybean Plant
(Glycine max L.) on PMK soil™ Supervised by Hazen Arrazie Kurniawan SP.,
MSi. Assoc. Prof. Dr. Aisar Novita, S. P., M. P. as first reviewer and Nurhajijah,
S.P., M. Agr as the second reviewer. This research was conducted on the
Agricultural Experiment Land of the University of Muhammadiyah, North
Sumatra, JI. No. Tuar. 65 with a Place Height + 27 meters from sea level (mdpl),
Amplas Field, North Sumatra. This study was conducted from July to October 2025.
The purpose of this study is to find out the growth and yield of black soybeans
(Glycine max. L.) by providing bioboost and rhizobium biofertilizers. This study
used a Group Randomization Plan (GRP) consisting of 2 factors: bioboost
biofertilizer factor, with 4 levels: Ho: O/control, Hi: 20 ml/water, Hz: 40 ml/water,
Hz: 60 ml/water. The second factor is rhizobium, with 4 levels: Ro:0/control, R1: 10
gr/kg seed, R2: 15 gr/kg seed, Rs: 20 gr/kg seed. Duncan's Multiple Range Test
(DMRT) flatness test at 5% confidence was used with a linear model for analysis
of Group Random Design combinations. The observed parameters are plant height
(cm), branch number (branch), flowering age (day), pod number per sample (plant),
pod weight per sample (gr), pod weight per plot (gr), 100 seeds (gr), root number
(number). Research results show that the administration of bioboost biofertilizers
has no real effect on all observation parameters while the administration of
rhizobium has a real effect on the parameters of the number of pods per sample, the
number of root nodules and the weight of pods per sample. The combined
interaction of the two treatments has a real effect on flowering age parameters..
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman kedelai hitam (Glycine max L.) merupakan salah satu tanaman
komoditas pertanian yang mempunyai peran penting di industri makanan di
Indonesia. Salah satu manfaat kedelai hitam adalah sebagai bahan baku pembuatan
kecap, dan sekarang mulai di pertimbangkan sebagai bahan baku pembuatan tempe
dan kecap karena manfaatnya yang baik untuk penderita diabetes melitus karena
mengandung antosianin, isoflvon, dan saponin. Pemanfaatan kedelai hitam yang
semakin luas dan terus bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia maka akan
bertambah kebutuhan kedelai hitam secara nasional (Sipayung dkk., 2023).

Ketergantungan impor kedelai sudah mencapai 78,44% per tahun dan
diprediksi akan meningkat 1,67 % per tahun, berdasarkan data BPS pada tahun
2019 impor komoditas kedelai beserta olahannya menembus 7 juta ton. Hamper 40
% diantaranya adalah kedelai segar yang menjadi bahan baku dari banyak produk
seperti tempe, tahu, kecap dan susu kedelai
(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementrian Pertanian, 2019).

Rendahnya produksi kedelai di Indonesia disebabkan oleh banyak faktor
antara lain: rendahnya mutu benih yang digunakan, pengolahan tanah yang kurang
sempurna, pemupukan yang kurang efisien, pengendalian hama dan penyakit yang
belum efektif, penyiangan yang kurang intensif, dan umumnya masih menggunakan
varietas lokal. Sehingga perlu adanya upaya-upaya guna meningkatkan hasil
produksi. Seperti penggunaan pupuk hayati dan bakteri yang dapat mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman leguminosa seperti bakteri rhizobium. Bakteri

rhizobium merupakan salah satu jenis jasad mikro yang hidup bersimbiosis dengan



tanaman dari jenis leguminosa yang berperan sebagai penambat nitrogen alami.
Bakteri rhizobium ialah sebuah bakteri yang memiliki kemampuan penyedia hara
alami bagi tanaman dengan cara menginfeksi akar tanaman dengan membentuk
bintil akar di dalamnya. Tanpa tanaman leguminosa bakteri rhizobium tidak dapat
memfiksasi nitrogen, dan sebaliknya tanaman leguminosa tanpa rhizobium tidak
dapat memfiksasi nitrogen (Rizki dkk., 2015).

Dalam upaya meningkatkan produksi tanaman kedelai hitam dengan tetap
mengedepankan pertanian  berkelanjutan yang ramah lingkungan dan
komplementer terhadap teknologi adalah penggunaan pupuk yang mampu
menciptakan kondisi tanah yang subur. Salah satunya ialah penggunaan pupuk
hayati, pupuk hayati berfungsi sebagai pupuk organik penambah hara atau
memfasilitasi ketersediaan hara bagi tanaman yang mengandung mikroorganisme
hidup. Bioboost merupakan salah satu dari jenis pupuk hayati yang terbuat dari
bahan organik murni yang mengandung lebih banyak mikroorganisme dari pada
pupuk lainnya yaitu terdiri dari 165 genera dan 3200-3500 spesies bakteri. Pupuk
hayati bioboost juga mengandung berbagai hormon pertumbuhan seperti auksin
(IAA), sitokinin, giberelin, kinetin dan zeatin, dan terdiri dari mikroorganisme
unggul, seperti Azotobacter sp. dan Azospirillum sp. sebagai penambat N, Bacillus
sp. dan Chytophaga sp. sebagai dekomposer bahan organik dan Pseudomonas sp.
sebagai pelarut P dan untuk memecah residu kimia (Solin dkk., 2023).

Kemampuan dalam menyediakan unsur hara yang cukup dengan komposisi
yang sesuai merupakan faktor penting dalam budidaya tanaman. Pada saat ini
kondisi lahan subur semakin sempit membuat kita harus bisa memanfaatkan tanah

yang kurang subur untuk budidaya tanaman kedelai dan untuk menekan kebutuhan



impor kedelai dalam negeri. Salah satunya ialah tanah dari ordo ultisol yang kebih
di kenal sebagai tanah podsolik merah kuning (PMK). Tanah PMK secara alami
adalah tanah yang memiliki produktifitas rendah, tanah ini memiliki pH yang
rendah, kelarutan Al, Mn, Fe yang relatif tinggi, kandungan Ca, Mg, Mo yang relatif
rendah dan kandungan N, P, dan S yang kurang karena proses dekomposisi yang
berlangsung lambat (Dzulfadly, 2021). Menurut Rahmawan (2015) Penggunaan
tanah PMK sebagai media tanam cukup memliki potensi yang tinggi karena
persebarannya mulai dari daerah jawa, sulawesi sampai sumatera. Tetapi ada
beberapa kendala dalam pemanfaatannya seperti tekstur tanah yang lempung
berpasir, permeabilitas yang rendah, aerasi tanah yang kurang baik, bersifat masam,
unsur hara dan tukar kation yang rendah. Kendala-kendala tersebut dapat diatasi
dengan penggunaan pupuk organik dan hayati guna memperbaiki proses biokimia
tanah.
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Pengaruh pemberian konsentrasi pupuk hayati bioboost
dan rhizobium pertumbuhan dan hasil Kedelai Hitam (Glycine max L.) pada tanah
PMK.
Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Starata 1 (S1) pada

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak — pihak yang membutuhkan dan

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Kedelai Hitam (Glycine max L.)

Kedelai hitam (Glycine Max L.) adalah salah satu varietas dari tanaman
kedelai yang mirip dengan kedelai kuning, namun karena warnanya yang hitam
menjadikan kedelai ini memiliki manfaat lain seperti menjadi bahan dari pembuatan
kecap, tauco, tempe dan lain-lain. Tanaman ini juga di banyak di manfaatkan
sebagai tanaman obat karena memiliki khasiat sebagai pengendali gula darah dan
memiliki antioksidan. Tanaman kedelai merupakan jenis tanaman yang termasuk
kedalam ke dalam famili leguminosae, yang berasal dari china kemudian di
kembangkan di berbagai negara amerika latin, juga amerika serikat dan negara-
negara di asia. Tanaman kedelai hitam dapat di klasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Devisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Polypetales
Famili : Leguminosinae
Genus : Glycine

Spesies  : Glycine Max (L.) Merill, (Glycine soja (L.) Merrit) (Umila, 2022).



Gambar 1. Tanaman dan polong kedelai hitam (Glycine max L.)

Morfologi Tanaman Kedelai Hitam (Glycine max L.)
Batang

Tanaman kedelai merupakan tanaman perdu atau semak yang memiliki
bentuk batang persegi. Batangnya umumnya diselimuti oleh bulu-bulu berwarna
coklat dengan tinggi batang kisaran 20-100 cm, batang berkayu lunak serta beruas-
ruas dan memiliki cabang 3-6. Tanaman kedelai memiliki dua jenis percabangan
yaitu determinate dan indeterminate. Batang determinate memiliki karakteristik
batang yang tidak akan tumbuh lagi setelah munculnya bunga, sedangkan pada
indeterminate sebaliknya yaitu batang dan daun masih dapat tumbuh atau muncul
meskipun sudah berbunga. Jumlah buku di pengaruhi oleh tipe tumbuh batang dan
periode panjang penyinaran pada siang hari, buku pada tanaman kedelai dalam
kondisi normal berkisar 15-30 buah dan jumlah buku pada batang indeterminate
umumnya lebih banyak di bandingkan dengan determinate
(Adisarwanto dan wudianto, 2008).
Akar

Kedelai mempunyai jenis perakaran tunggang dan akar serabut yang
tumbuh dari akar tunggang dan kedelai juga sering kali menumbuhkan akar adventif

yang tumbuh pada bagian bawah hipokotil, akar adventif ini dapat muncul bila



terdapat cekaman tertentu pada akar seperti tingginya tekanan kadar air tanah.
Perakaran tanaman kedelai dapat menembus tanah hingga mencapai kedalaman 150
cm dan 200 cm dalam kondisi optimal. Perakaran kedelai mempunya kemampuan
bersimbiosis dengan bakteri rhizobium dimana dari symbiosis ini akan membentuk
bintil akar, yang mampu menambat nitrogen dan bermanfaat bagi tanaman. Akar
tanaman kedelai juga dapat mengeluarkan beberapa substansi khususnya triptofan
yang menyebabkan perkembangan bakteri dan mikroba lain di sekitar perakaran
(Adisarwanto dan wudianto, 2008).
Buah

Tanaman kedelai di Indonesia pada umumnya berbuah pada umur 30-50 hst.
Buah kedelai di sebut polong yang akan muncul 10-14 hari setelah terjadinya
penyerbukan dengan jumlah polong 1-10 buah per buku batang. Polong kedelai
berwarna hijau saat muda dan berwarna coklat saat tua. Biji kedelai yang terdapat
di dalam polong dapat berisi 1-4 biji. Biji kedelai umumnya berbentuk bulat atau
pipih sampai lonjong. Kecepatan pembentukan dan pembesaran polong akan
semakin cepat saat proses pembentukan bunga berhenti, ukuran dan bentuk polong
menjadi maksimal saat awal priode pemasakan biji dan pada periode waktu tersebut
yang di anggap optimal untuk pengisian biji dalam polong. Warna kulit biji kedelai
yang telah kering memiliki warna yang bervariasi mulai dari hijau, kuning, coklat
dan hitam tergantung varietasnya (Adisarwanto dan wudianto, 2008).
Daun

Ukuran daun tanaman kedelai berkisar 2-7,5 cm dengan bentuk oval
memanjang dengan tepian rata. Baik bagian atas ataupun bawah memiliki rambut

(trichome) dengan warna cerah, rambut yang terletak pada bagian atas dan bawah



daun ini adalah bentuk adaptasi tanaman dalam menghadapi serangan hama, tebal
dan tipisnya bulu pada daun kedealai berkaitan dengan tingkat toleransi varietas
kedelai terhadap serangan hama. Selain di daun rambut (trichome) juga terdapat
pada batang dan polong (AAK, 1989).
Bunga

Bunga tanaman kedelai termasuk bunga sempurna karena dalam setiap
bunganya terdapat kelamin jantan dan betina, bunganya memiliki warna ungu muda
atau putih bersih. Bunga mekar pada pagi hari dan menyerbuk sendiri, bunga
tumbuh pada ketiak daun antara 2-25 bungan dan berkembang dari bawah dan
menyerbuk ke atas dan tidak semua bunga dapat menjadi polong. Sekitar 60%
bunga rontok sebelum membentuk polong. Pada satu kelopak bunga, pada ketiak
daunnya akan berisi satu sampai tujuh kelopak bunga tergantung pada varietas yang
di tanam. Bunga pertama yang tumbuh pada umunya pada buku ke lima, ke enam
atau pada buku yang lebih tinggi. Pembentukan bunga di pengaruhi oleh suhu dan
kelembapan seperti suhu yang tinggi, kelembapan yang rendah, jumlah sinar
matahari yang menganai ketiak daun akan merangsang pembungaan
(Adisarwanto dan wudianto, 2008).
Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai Hitam (Glycine max L.)
Iklim

Tanaman kedelai dapat tumbuh di daerah yang memiliki iklim tropis dan
subtropic. Tanaman kedelai cocok tumbuh pada lingkungan kering dari pada
lembab, tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik di daerah dengan curah hujan
100-400 mm/bulan sedangkan untuk mendapatkan hasil yang optimal kedelai

memerlukan curah hujan di kisaran 100-200 mm/bulan, suhu yang di butuhkan



tanaman kedelai untuk tumbuh dengan baik ada di antara 23-27° C sedangkan untuk
proses perkecambahan tanaman kedelai memerlukan suhu 30° C (Pakpahan, 2009).
Rukmana (2009) mengatakan tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik pada
lahan kering maupun basah ataupun di daerah beririgasi, tanaman kedelai toleran
terhadap curah hujan 3100-4100 mm/tahun dan ketinggian 0-500 mdpl dengan suhu

rata-rata tahunan 5,9, 27,8 ° C dengan pH di antara 5,5-6,5.

Tanah

Tanaman kedelai mampu tumbuh pada berbagai jenis tanah dengan syarat
drainase dan aerasi tanah yang cukup baik serta ketersediaan air yang cukup selama
masa pertumbuhan. Tanaman kedelai dapaat tumbuh pada jenis tanah seperti
alluvial, regosol, grumusol, latosol, andosol, marginal, tanah PMK, dan tanah yang
mengandung pasir kuarsa. Tanah yang digunakan perlu diberi pupuk organic atau
kompos, fosfat dan pengapuran yang cukup. Tanaman kedelai menghendaki kondisi
tanah yang tidak terlalu basah tetapi air selalu tersedia. Tanaman kedelai memiliki
toleransi keasaman pH tanah mulai dari 5,8-7,0 pada pH kurang dari 5,5
pertumbuhan akan terhambat karena terjadi keracunan unsur Al atau aluminium

(Adisarwanto, 2008).

Tanah Podsolik Merah Kuning (PMK)

Tanah podsolik merah kuning (PMK) merupakan jenis tanah ultisol yang
kering masam yang tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. Tanah ini memiliki
ciri seperti berwarna cerah dari kuning sampai merah kekuningan. Tanah PMK
terbentuk di daerah-daerah yang memiliki curah hujan tinggi, suhu tinggi, dan

umumnya terbentuk dari pedogesis kristal-kristal silikat ( Aditya dkk., 2016).



Menurut syahputra (2015) tanah PMK akan terbentuk pada daerah dengan rata-rata
curah hujan 2500-3500 mm /tahun.

Tanah PMK merupakan bagian terluas dari lahan kering di Indonesia yang
belum di manfaatkan untuk pertanian. Ciri utama dari tanah PMK adalah adanya
akumulasi liat di horizon B sebagai horizon argilik atau kandik dengan kejenuhan
basa yang berdasarkan kation <35% pada kedalaman 75 cm. Tanah PMK memiliki
sifat yang rentan peka terhadap erosi, perkolasi, infiltrasi yang rendah, pH yang
rendah, kandungan Al yang tinggi, kandungan bahan organik yang rendah, dan
rendahnya ketersediaan unsur hara (Amar dkk., 2022). Banyak hal yang dapat
menjadi faktor terhadap pertumbuhan dan peroduksi tamanan seperti pH tanah,
bahan organik dan unsur hara. Menurut Subandi (2007) pada tanah PMK umumnya
tanah ini biasanya miskin usnur hara makro esensial seperti N, P, K, Ca, dan Mg,
dan unsur hara mikro Zn, Mo, Cu, dan B serta bahan organik juga umunya tanah
PMK banyak mengandung Al dapat di pertukarkan kisaran 20-70%.

Peranan Pupuk Hayati Bioboost

Bioboost merupakan pupuk hayati yang mengandung mikroorganisme
tanah, memiliki manfaat dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui proses
biokimia tanah. Kombinasi dengan pupuk kimia, pupuk kandang dan kompos akan
sangat baik dalam meningkatkan produktivitas lahan. Penguunaan pupuk hayati
bioboost dapat mengurangi penggunaan bahan kimia hingga sebanyak 50 % - 60 %
dikarenakan pupuk hayati bioboost mengandung Azotobacter sp yang berperan
sebagai penambat nitrogen, pseudomonas sp membantu dekomposisi residu kimia
pestisida, bacillus sp dan pseudomonas sebagai dekomposisi bahan organic

(Sangadji, 2021). Manuhuttu (2014) mengatakan Bioboost memiliki manfaat
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seperti dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia sebesar 50-60 %, meningkatkan
jumlah nitrogen bebas yang di hasilkan oleh bakteri, meningkatkan proses biokimia
tanah sehingga unsur K (Kalium) dan P (Phospor) cukup tersedia bagi tanaman,
memperbaiki struktur tanah, mempercepat pertumbuhan dengan hasil panen standar
organic, bioboost juga dapat meningkatkan kapasitas penyerapan udara pada tanah,
dan mikroorganisme yang terkandung di dalamnya dapat menguraikan residu kimia
dari pestisida.

Pada penelitian Pane (2023) yang menggunakan pupuk hayati bioboost
terhadap tanaman kedelai menunjukan bahwa penggunaan pupuk hayati bioboost
40 ml/I air dapat meningkatkan jumlah daun, berat segar polong, dan jumlah bintil
akar. Pupuk hayati bioboost dapat memperbaiki struktur tanah dan kesuburan tanah
dari hasil proses biokimia tanah. Mikroba yang terkandung didalamnya dapat
membantu dalam siklus proses nutrisi tanaman dengan merubah unsur-unsur
organic dan mineral tanah menjadi mudah diserap oleh tanaman. Ph yang tinggi
atau rendah akan menghambat pertumbuhan suatu tanaman maka dari itu mikroba
yang terkandung dapat membantu meningkatkan atau manurunkan pH sehingga
menciptakan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan tanaman.

Peranan Rhizobium

Pada umumnya bakteri dapat memiliki sifat merugikan (Patogen) dan ada
juga yang dapat memberikan manfaat khusnya seperti bakteri rhizobium yang dapat
bersimbiosis dengan akar tanaman dari famili leguminosa di mana simbiosis ini
memiliki peran penting untuk pertumbuhan tanaman kedelai. Dalam proses itu
membantu memberikan unsur yang di butuhkan oleh tanaman kedelai untuk

tumbuh yaitu nitrogen dan bakteri rhizobium berperan dalam mengikat nitrogen
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bebas yang terdapat di udara (Pattipeilohy, 2014). Purwaningsih (2015) juga
mengatakan penambatan nitrogen secara biologis diperkirakan menyumbang > 170
juta ton ke biosfer per tahun dan 80 % diantaranya merupakan hasil simbiosis antara
biak rhizobium dengan tanaman dari leguminosa. Pada kondisi optimum 80 %
kebutuhan unsur nitrogen bagi tanaman kedelai dapat terpenuhi dari proses fiksasi
nitrogen di udara oleh rhizobium di bintil akar. Penggunaan rhizobium juga
memiliki manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kesuburan
dan kimia tanah, dalam lingkungan yang memenuhi syarat tumbuh simbiosis yang
terjadi dapat memenuhi 50 % atau bahkan seluruh kebutuhan nitrogen bagi tanaman
yang bersangkutan.

Pada penelitian Suprianto (2021) menggunakan rhizobium dan mulsa jerami
padi sebagai perlakuan terhadap tanaman kedelai hitam. Perlakuan 15 g/kg
menunjukkan hasil tertinggi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hitam
seperti dalam parameter jumlah polong/tanaman, berat polong basah/ tanaman,
berat brangkasan kering/tanaman, berat biji kering/tanaman, berat biji kering/petak.
Sedangkan interaksi antara rhizobium dan mulsa jerami padi tidak menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata. Pemberian inokulasi rhizobium sangat dianjurkan
terhadap lahan yang baru pertama kali ditanami tanaman kacang-kacangan sebab
lahan yang tidak di beri inokulasi rhizobium umumnya akan menghasilkan panen
yang rendah sedangkan pada lahan yang diberikan rhizobium akan menghasilkan
lebih banyak hasil panen.

Hipotesis Penelitian
1. Adanya pengaruh pemberian pupuk hayati bioboost terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman Kedelai Hitam (Glycine max L.).
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Adanya pengaruh pemberian rhizobium terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman Kedelai Hitam (Glycine max L.).
Adanya interaksi dari dua kombinasi perlakuan pupuk hayati bioboost dan

rhizobium.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Melaksanakan penelitian dan praktik skripsi di lahan percobaan pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara JI. Tuar No. 65 dengan ketinggian
tempat + 27 meter dari permukaan laut (mdpl), medan amplas, sumatera utara,
penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli 2025 sampai dengan selesai.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah benih
tanaman kedelai hitam mutiara, pupuk hayati bioboost, rhizobium, polybag, tanah
PMK, Sidametrin dan dutazeb.
Alat yang digunakan dalam penelitian diantaranya parang, cangkul,
timbangan analitik, tali plastik, martil dan plang penelitian.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
terdiri dari 2 faktor perlakuan:
1. Pemberian pupuk hayati terdiri dari 4 taraf :
Ho : 0 ml/L air
H1 : 20 ml/L air
H2 : 40 ml/L air (Pane, 2023).
Hs . 60 ml/L air
2. Pemberian rhizobium terdiri dari 4 taraf :
Ro : 0 gr/ kg benih kedelai
R1 : 10 gr/ kg benih kedelai

R : 15 gr/ kg benih kedelai
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R3 : 20 gr/ kg benih kedelai

Jumlah kombinasi perlakuan 4x4 = 16 kombinasi yaitu :

Ho Ro HoR1 HoR> HoR3
HiRo HiR1 HiR> HiR3
H2Ro H2R1 H2R> H2R3
Jumlah Ulangan : 3 Ulangan
Jumlah Plot Perlakuan : 48 Plot
Jarak Antar Plot 240 cm
Jarak Antar Ulangan :60 cm
Jumlah Tanaman Per Plot : 4 Tanaman
Jumlah Tanaman Seluruhnya : 192 Tanaman
Jumlah Tanaman Sampel Perplot : 3 Tanaman
Jumlah Seluruh Tanaman Sampel : 144 Tanaman

Metode Analisis

Data hasil penelitian dianalisis dengan metode analisis varian dan
dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT), mengikuti model
analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial adalah sebagai berikut :

Yijk=p +vi+ aj + pk + (ap)jk + sijk

Keterangan :
Yijk : Hasil pengamatan dari faktor a pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf ke-j
dalam ulangan k
p : Efek nilai tengah

a j : Efek dari ulangan ke-i
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a j : Efek dari perlakuan faktor o pada taraf ke-j
Bk : Efek dari perlakuan faktor B pada taraf ke-k
(of)jk : Efek interaksi dari faktor a pada taraf ke-j dan faktor B pada taraf ke-k
sijk . Efek error pada ulangan ke-i, faktor o pada taraf ke-j dan faktor  pada taraf
ke-k.
Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Persiapan lahan di mulai dari membersihkan areal sekitar dari gulma atau
hal-hal yang dapat menganggu jalannya penelitian. Pembersihan dilakukan dengan
cara manual dengan menggunakan alat seperti cangkul dan parang lalu meratakan
untuk tanah yang tidak rata sampai sekiranya tidak mudah membuat tanaman di
polybag menjadi miring atau terjatuh.
Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah PMK yang
telah diambil pada kedalaman + 90cm lalu dikering terlebih dahulu untuk
mengurangi kadar airnya, dapat didiamkan selama beberapa hari. Langkah
selanjutnya tanah terlebih dahulu digemburkan sembari di masukan ke polybag
ukuran 30 x 30 cm.
Persiapan Benih

Benih kedelai hitam yang akan digunakan pada penelitian ini adalah benih
kedelai hitam varieras mutiara. Sebelum benih di tanam dilakukan telebih dahulu
penyeleksian benih dengan cara merendam benih dengan air selama beberapa saat
yang mana ini dapat membantu proses imbibisi benih, benih yang di pakai hanya

benih yang tenggelam karena benih yang mengambang menandakan kualitasnya
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rendah atau kosong di dalamnya. Kemudian benih yang sudah di seleksi di berikan
rhizobium sesuai dengan perlakuan yang ada yaitu R1: 10 gr/ kg benih, R2: 18 gr/
kg benih, dan R3: 25 gr/kg benih dengan cara mengaplikasikan rhizobium yang
berbentuk bubuk pada benih yang dalam keadaan sedikit basah kemudian di
diamkan selama 15 menit kemudian benih ditanam didalam polybag kecil

berukuran 10x10. Berikut rumus perhitungan pupuk:

Berat Benih Yang digunakan

- x Dosis Standar
Berat Benih Standar

Dosis yang dicari =

Penanaman

Sebelum penanaman terlebih dahulu benih di basahi dengan air lalu diberi
dengan bubuk rhizobium dan didiamkan selama 15 menit. Kemudian benih di
tanam dalam polybag kecil berukuran 10 x 10 cm. Kemudian polybag yang telah
diisi oleh benih dipindahkan kedalam rumah kaca selama 2 minggu dengan tujuan
tanaman sudah memiliki perakaran yang kuat dan daun yang sudah terbuka
sepenuhnya, tanaman yang tidak menujukan tanda kehidupan dalam 6 atau 7 hari
setelah tanam akan di lakukan penyisipan. Setelah 2 minggu umur tanaman
kemudian dilakukannya pemindahan kelapangan pada polybag ukuran 30x30 cm
yang sebelumnya telah diisi dengan tanah PMK.
Pemupukan

Pupuk yang digunakan pada penelitian ini yaitu pupuk hayati Bioboost yang
di aplikasikan sesuai perlakuan yaitu Hi : 45 ml/L air, Hz: 55 ml/L air, Hz. 60ml/L
air. Pemberian pertama diberikan pada saat 3 hari sebelum tanam untuk pemberian
kedua dilakukan pada saat 14 setelah pindah tanam, dan pemberian ketiga
dilakukan pada28 hari setelah pindah tanam dan dilakukan saat sore hari (sekitar

jam 16.30-17.00 wib).
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Pemeliharaan tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pagi dan sore mulai sejak
tanaman di taman sampai dengan akhir penelitian, penyiraman tidak akan dilakukan
apabila terjadi hujan.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan baik secara manual ataupun tidak £ 2 mingu setelah
tanam dan dilakukan denga interval 1 minggu. Gulma yang tumbuh di sekitar
tanaman dapat di bersihkan baik dengan cara manual ataupun dengan menggunakan
parang atau cangkul sedangkan gulma yang tumbuh di polybag di bersihkan dengan
cara manual. Kegiatan penyiangan ini bertujuan untuk menyingkirkan gulma yang
dapat menjadi inang bagi hama penyakit dan terjadinya persaingan unsur hara, air
dan sinar matahari.
Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian dilakukan dengan cara preventif dan kuratif. Pengendalian
secara preventif dilakukan dengan menjaga kebersihan disekitar areal penelitian,
pengendalian dengan kuratif yaitu dengan cara penyemprotan insektisida dan
fungisida. Insektisida yang digunakan adalah sidametrin yang mengandung bahan
aktif sipermatrin untuk hama seperti ulat dan pemakan daun lainnya, diaplikasikan
saat tanaman berumur 2-3 MSPT dengan dosis anjuran. Sedangkan insektisida yang
dipakai adalaah dutazeb yang berbahan aktif mancozeb, diaplikasikan saat tanaman

berumur 3-4 MSPT dengan dosis anjuran.
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Penen

Pemanenan dapat dilakukan apabila tanaman mulai menunjukan kriteria
panen. Adapun kriteria penen kedelai apabila daun mulai berwarna kuning dan
rontok, batang yang berwarna kuning kecoklatan dan mulai mengering, dan polong
kering berwarna coklat dan jika presentasinya sudah mencapai 50%.

Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 3 kali dan pertama kali dilakukan saat
tanaman sudah berumur tiga minggu atau 7 hari pertama setelah pindah tanam, 3
dan 5 minggu setelah pindah tanam. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan mulai
dari pangkal batang sampai batang titik tumbuh dengan menggunakan meteran.
Jumlah Cabang

Pengamatan jumlah cabang dilakukan pada saat tanaman berumur 4 MSPT
dengan cara menghitung banyaknya cabang pada tanaman kedelai hitam.

Umur Berbunga

Pengamatan di lakukan apabila 75% dari setiap tanaman di plot sudah
berbunga. Perhitungan ini di lakukan setiap hari pada saat fase berbunga tanaman.
Jumlah Polong Per Sampel

Pengamatan jumlah polong per sampel dilakukan saat akhir penelitian
dengan menghitung seluruh polong yang berisi pada seluruh tanaman pada plot.
Bobot Polong Per Sampel

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menimbang semua polong per

sampel dengan menggunakan timbangan analitik untuk mengetahui bobot pastinya.
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Bobot Polong Per Plot
Pengamatan ini dilakukan dengan menimbang semua polong per plot

dengan menggunakan timbangan analitik untuk mengetahui bobot pastinya.

Bobot 100 Biji

Bobot 100 biji tanaman dilakukan dengan cara mengambil 100 biji tanaman
yang sudah dikeringkan dari tanaman sampel lalu di timbang dengan timbangan
analitik.
Jumlah Bintil Akar

Pengamatan ini dilakukan setelah pemanenan dengan mencabut tanaman
kemudian dibersihkan dari kotoran seperti tanah. Kemudian dihitung jumlah bintil

akar pada setiap tanaman.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman (cm)
Data pengamatan tinggi tanaman kedelai hitam dengan pemberian pupuk

hayati bioboost dan rhizobium dapat dilihat pada lampiran 4, 6 dan 9.

Tabel 1. Tinggi Tanaman pada Umur 1, 3 dan 5 MSPT terhadap Pemberian Pupuk
Hayati Bioboost dan Rhizobium

Tinggi Tanaman

Perlakuan 1 MSPT 3 MSPT 5 MSPT
............................ 14311 PO
Pupuk Hayati Bioboost

Ho 32.79 50.69 71.21

H1 33.42 54.50 73.83

H> 32.60 49.56 74.18

Hs 31.81 49.68 72.06

Rhizobium

Ro 32.24 45.38 65.21

R1 34.19 53.74 74.28

Rz 31.82 53.29 76.91

R3 32.38 52.01 74.88

Kombinasi (HXR)

HoRo 30.97 43.49 64.58
HoR1 33.83 57.61 75.96
HoR2 32.30 48.72 74.87
HoR3 34.06 52.94 69.42
HiRo 34.19 51.13 65.78
HiR1 33.12 55.74 73.44
H1R> 33.08 59.60 74.00
HiRs 33.29 51.51 82.09
H2Ro 31.29 41.73 63.74
H2R1 35.94 5253 78.34
H2R2 32.44 52.32 76.46
HoR3 30.72 51.66 78.16
HsRo 3251 45.16 66.73
HsR1 33.86 49.07 69.39
HsR: 29.44 5253 82.30

HsRs3 31.44 51.94 69.83
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Berdasarkan dari analysis of variense dengan rancangan acak kelompok
faktorial menunjukkan bahwa dari pemberian faktor tunggal pupuk hayati bioboost
dan rhizobium maupun kombinasi antara keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman kedelai hitam 1 MSPT, 3 MSPT dan 5 MSPT, namun dapat
dilihat dari tabel 1 bahwa hasil tertinggi dari kombinasi pupuk hayati bioboost dan
rhizobium yaitu pada umur 5 MSPT pada perlakuan HsR2 dengan nilai 82.30
sedangkan hasil terendah pada perlakuan H2Ro dengan nilai 63.74. Hal ini diduga
disebabkan oleh kondisi tanah yang masam yang mana ini dapat menganggu
pertumbuhan akar, penyerapan hara dan berkembangnya mikroorganisme dalam
tanah. Hasil uji analisi pH tanah PMK pada penelitian ini dapat dilihat pada
lampiran 24 dengan menggunakan metode uji elektrometri dengan nilai 5,42.

Hal ini menandakan bahwasannya tetap ada pertumbuhan terhadap tinggi
tanaman hal ini dikarenakan pupuk hayati bioboost yang mengandung bakteri baik
seperti azotobacter sp dan bacillus sp begitupun pada rhizobium yang juga
merupakan bakteri yang dapat bersimbiosis pada akar dari tanaman legum tidak
bisa berkembang dengan baik pada tanah masam. Hal ini sesuai dengan literatur
(fitriyani dkk., 2022) yang menyatakan bahwa populasi mikroorganisme dalam
tanah merupakan salah satu indikasi suatu tanah tersebut subur. Mikroorganisme
dalam tanah memiliki berbagai peran seperti diantaranya yaitu membantu
menyediakan unsur hara, membantu dalam proses dekomposisi bahan organik
dalam tanah dan membantu pertumbuhan tanaman, karena itu banyaknya aktivitas
mikroorganisme didalam tanah sangat penting namun aktivitas mikroorganisme
dalam tanah dapat berkurang atau terganggu bila kandungan bahan organik dalam

tanah yang merupakan sumber bahan makanan mereka sedikit seperti pada tanah
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dengan pH masam yang cenderung memiliki kadar bahan organik yang rendah. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Sinaga dkk., (2014) yang menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi aktivitas mikroorganisme tanah adalah pH tanah, bahan
organik tanah dan jumlah mikroorganisme suatu tanah. Tanah yang memiliki pH
yang masam kebanyakan memiliki bahan organik tanah yang sedikit yang mana ini
akan membuat aktivitas mikroorganisme menjadi menurun karena semakin sedikit
bahan organik tanah yang merupakan sumber makanan atau suplai energi bagi
mikroorganisme tanah.
Jumlah Cabang

Data pengamatan jumlah cabang tanaman kedelai hitam dengan pemberian
pupuk hayati bioboost dan rhizobium dapat dilihat pada lampiran 10.

Tabel 2. Jumlah Cabang pada Umur 4 MSPT terhadap Pemberian Pupuk Hayati
Bioboost dan Rhizobium

Pupuk Rhizobium Rataan
Hayati
Bioboost Ho H1 Ha Hs
........................................ jumlah........ccoinen,

Ro 3.44 4.44 3.44 3.22 3.64
R1 4.89 3.11 4.22 4,22 411
R> 4.44 4.33 4.67 3.89 4.33
R3 4.67 3.67 4.67 4.44 4.36

Rataan 4.36 3.89 4.25 3.94

Berdasarkan dari analysis of varianse dan rancangan acak kelompok
faktorial menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati bioboost dan rhizobium
serta interaksi antara keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang
pada tanaman kedelai hitam.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari kedua perlakuan tersebut
yaitu perlakuan pupuk hayati bioboost dan rhizobium tidak berpengaruh nyata

terhadap para meter pengamatan jumlah cabang jumlah cabang 4 MSPT. Namun
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dapat dilihat rataan tertinggi dari perlakuan pupuk hayati bioboost pada perlakuan
H3 (60 ml/l air) dengan nilai rataan 4.36 sedangkan rataan terendah pada perlakuan
Ho (kontrol) dengan nilai rataan 3.64. Sedangkan rataan tertinggi pada perlakuan
rhizobium terdapat pada perlakuan Ro (kontrol) dengan nilai 4.36 dan rataan
terendah terdapat pada perlakuan Ry (10 gr/kg benih) yaitu dengan nilai 3.89. Hal
ini menandakan meskipun secara data statistik pelakuan dengan pupuk hayati
bioboost belum memberikan hasil yang signifikan pada jumlah cabang tetapi tetap
ada perbedaan rataan dari yang terendah perlakuan Ho (kontrol) dengan nilai rataan
3.64 dengan yang tertinggi Hs (60 ml/l air) dengan nilai rataan 4.36 hal ini
dikarenakan pupuk hayati bioboost mengandung mikroorganisme yang bermanfaat
bagi tanaman salah satunya sebagai penambat nitrogen. Hal ini sesuai dengan
literatur (Ezward dkk., 2020) yang menyatakan bahwa pupuk hayati bioboost adalah
pupuk yang mengandung mikroorganisme yang unggul dan bermanfaat dalam
membantu meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi suatu tanaman dengan
cara seperti membantu proses biokimia tanah, membantu menyediakan hormon
pertumbuhan alami dan sebagai penambat nitogen yang mana unsur tersebut sangat
berperan besar pada fase vegetatif tanaman. Hal ini didukung oleh pernyataan
Maimunah dkk., (2018) yang menyatakan bahwa unsur nitrogen sangat berperan
penting pada fase vegetatif tanaman dan karena pada fase tersebut dimulainya
perkecambahan, berkembangnya akar, batang dan daun (trifoliat) serta bunga
pertama. Pada fase vegetatif biasanya akan dilakukan pengukuran atau pengamatan
seperti tinggi tanaman, diameter batang, daun dan jumlah cabang hal ini dilakukan
karena pada periode ini sebagian besar pertumbuhan struktural tanaman terjadi

secara aktif, terutama pada pengamatan jumlah cabang tanaman kedelai baiknya



24

dilakukan pada saat umur 6 mst yang mencerminkan pertumbuhan vegetatif yang
sudah matang. Hal ini didukung oleh pernyataan Rasi dkk., (2015) yang
menyatakan bahwa pada umur 4 mspt cabang tanaman kedelai telah berkembang
maksimal. Pengamatan lebih awal seperti 2 mspt masih menunjukkan variasi tinggi
sementara pada pengamatan 4 mspt meberikan indikasi pertumbuhan cabang yang
optimal (2-5 cabang pertanaman) hal ini juga sesuai dengan data penelitian ini yang

dapat dilihat pada lampiran 10 dengan.

Umur Bebunga
Data pengamatan umur berbunga tanaman dengan pemberian pupuk hayati
bioboost dan rhizobium dapat dilihat pada lampiran 12.

Tabel 3. Umur Berbunga terhadap Pemberian Pupuk Hayati Bioboost dan

Rhizobium
Pupuk Rhizobium Rataan
Hayati
Bioboost Ho Hi H2 Hs
........................................ hari......ccoeeveeiiiiieeens
Ro 49.78 abc  49.22 abc 50.22 ab 50.11 ab 49.83
R1 50.78 a 50.00 abc  49.44 abc 48.44 ¢ 49.67
R2 49.78 abc  49.00 bc 49.11 bc 50.44 ab 49.58
R3 50.56 ab 50.11 ab 49.44 abc 49.00 bc 49.78
Rataan 50.22 49.58 49.56 49.50

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan dari analysis of varianse dengan rancangan acak kelompok
faktorial menunjukkan bahwa interaksi dari perlakuan pupuk hayati bioboost dan
rhizobium berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman kedelai hitam,
tetapi baik perlakuan pupuk hayati bioboost dan rhizobium tidak berpengaruh nyata
terhadap umur berbunga tanaman kedelai hitam.

Hubungan interaksi pemberian bioboost dan rhizobium pada umur berbunga

dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik umur berbunga terhadap kombinasi pemberian pupuk hayati
bioboost dan rhizobium.

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa umur berbunga tanaman kedelai
hitam dengan kombinasi perlakuan pupuk hayati bioboost dan rhizobium dengan
rataan tercepat secara statistik terdapat pada perlakuan HoR1 dengan nilai 50.78
menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan y = 0.0047x? - 0.1373x +
50.239 R2 = 0.9513. Walaupun secara statistik perlakuan kombinasi HoR1
menunujukkan notasi terbaik tetapi umur berbunga nya terbilang lembih lambat
dibanding dengan kombinasi perlakuan HzR: dimana hanya membutuhkan 48,44
hari. Adanya pengaruh nyata antara bioboost dan rhizobium pada parameter umur
berbunga diduga dikarenakan peningkatan ketersediaan nitrogen (N) dan hormon
tumbuh yang dihasilkan dari interaksi sinergis antara pupuk hayati Bioboost dan
bakteri Rhizobium sehingga mempengaruhi keseimbangan fisiologis tanaman,
termasuk percepatan maupun perlambatan fase peralihan dari vegetatif ke generatif.

Hal tersebut sejalan dengan literatur Zega dkk., (2025) yang menyatakan
peningkatan aktivitas Rhizobium dalam membentuk bintil akar mampu menaikkan
suplai nitrogen bagi tanaman, sementara keberadaan mikroba pemacu pertumbuhan

pada pupuk hayati termasuk bakteri penghasil auksin, giberelin, dan sitokinin dapat
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meningkatkan serapan nutrisi, merangsang pertumbuhan akar, dan mempercepat
transisi dari fase vegetatif ke fase generatif. Kombinasi keduanya menciptakan efek
sinergis yang mempengaruhi umur berbunga, baik mempercepat maupun
memperlambat, bergantung pada keseimbangan N serta aktivitas hormon tumbuh
yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Irawan dkk., (2025) yang
menyatakan kombinasi bakteri pengikat nitrogen dan mikroba pemacu
pertumbuhan dapat meningkatkan ketersediaan nitrogen serta produksi hormon
tumbuh seperti auksin, sitokinin, dan giberelin, yang selanjutnya mempengaruhi
keseimbangan fisiologis tanaman, keseimbangan ini menentukan cepat lambatnya
peralihan fase vegetatif menuju generatif, sehingga mempengaruhi umur berbunga

tanaman.

Jumlah Polong per Sampel
Data pengamatan jumlah polong per sampel tanaman dengan pemberian
pupuk hayati bioboost dan rhizobium dapat dilihat pada lampiran 14.

Tabel 4. Jumlah Polong per sampel terhadap Pemberian Pupuk Hayati Bioboost
dan Rhizobium

Pupuk Rhizobium Rataan
Hayati
Bioboost Ho H1 Ha Hs
........................................ Jumlah........c..ccoooiinn,
Ro 221.11 177.78 189.00 187.22 193.78 b
R1 273.00 214.44 242.89 169.89 225.06 ab
R2 235.00 247.89 239.44 246.89 242.31 a
R3 246.33 252.67 256.89 243.67 249.89 a
Rataan 243.86 223.19 232.06 211.92

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan dari analysis of varianse dengan rancangan acak kelompok
faktorial menunjukkan bahwa perlakuan rhizobium berpengaruh nyata terhadap

jumlah polong per sampel tanaman kedelai hitam, tetapi baik perlakuan pupuk
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hayati bioboost dan interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah polong per
sampel tanaman kedelai hitam.

Berdasarkan tabel 4 pemberian rhizobium memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah polong per sampel dengan nilai rataan tertinggi pada perlakuan R3
(20 gr/kg benih) dengan nilai 249.89 buah tidak berbeda nyata dengan perlakuan
R2 (15 gr/kg benih) dengan nilai 242.31 buah sedangkan tidak berbeda nyata pada
perkakuan Rz (10 gr/kg benih) dengan nilai 225.06 buah dan berbeda nyata pada
perlakuan Ro (Kontrol) dengan nilai 193.78 buah. Rata-rata tertinggi pada perlakuan
Rs (20 gr/kg) dengan nilai 249.89 buah sedangkan yang terendah terdapat pada
perlakuan Ro (Kontrol) dengan nilai 193.78 buah. Hal ini diguga karena hubungan
symbiosis mutualisme dimana bakteri yang hidup diakar tanaman dan mengikat
nitrogen diudara menjadi bentuk yang dapat diserap tanaman sehingga tanaman
memiliki cukup unsur hara nitogen sehingga dapat meningkatkan jumlah hasil
panen. Perbedaan tersebut terjadi karena tanaman kedelai yang diberi rhizobium
akan meningkatkan hasil panen, hal ini sesuai dengan studi (Putra dkk., 2017) yang
menyatakan bahwa tanaman kedelai yang diberi rhizobium akan mengalami
peningkatan jumlah polong sebesar 56,07% karena rhizobium akan bersimbiosis
dengan akar Dimana bakteri akan menambat nitrogen bebas dari udara dan
mengubahnya menjadi dapat diserap oleh tanaman (ammonia) dan memicu
pembentukan lebih banyak polong.

Hubungan pemberian rhizobium terhadap jumlah polong per sampel dapat

dilihat pada gambar.
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Gambar 3. Grafik jumlah polong per sampel terhadap pemberian rhizobium.

Mengacu pada gambar 3. dapat dilihat bahwa jumlah polong per sampel dari
tanaman kedelai hitam dengan perlakuan rhizobium menunjukkan hubungan linier
positif pada umur 15 MSPT sebanyak 199.92 unit selanjutnya akan bertambah
kelipatan sebesar 18.558x setiap pertambahan atau peningkatan dosis pupuk
rhizobium. Hubungan keeratan antara pupuk rhizobium dengan jumlah polong
sebesar 96%. Hal ini diduga karena kebutuhan dari unsur hara nitrogen tanaman
terpenuhi sehingga akan membentuk lebih banyak polong dalam prosesnya, unsur
nitrogen yang terpenuhi bagi tanaman terjadi karena adanya hubungan simbiosis
yang saling menguntungkan melalui proses fiksasi nitrogen biologis dimana bakteri
akan mengubah nitrogen dari udara menjadi bentuk yang dapat digunakan oleh
tanaman dan tingginya konsentrasi rhizobium yang digunakan juga berpengaruh
kepada banyaknya bakteri yang dapat bersimbiosis dengan akar tanaman. Hal ini
sesuai dengan pernyataan (Nuzulianto, 2007) bahwa peningkatan konsesntrasi
rhizobium yang digunakan dapat meningkatkan hasil panen baik jumlah polong

ataupun polong isi, kondisi tersebut menggambarkan bahwa simbiosis antara
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rhizobium dengan tanaman bersifat sinergistik yang mana makro dan mikrosimbion
memperoleh keuntungan seperti tanaman menyuplai karbohidrat bagi rhizobium

sedangkan rhizobium menyediakan hara nitrogen bagi tanaman.

Bobot Polong Per Sampel
Data pengamatan bobot polong per sampel tanaman dengan pemberian
pupuk hayati bioboost dan rhizobium dapat dilihat pada lampiran 16.

Tabel 5. Bobot Polong per sampel terhadap Pemberian Pupuk Hayati Bioboost dan

Rhizobium
Pupuk Rhizobium Rataan
Hayati
Bioboost Ho H1 Ha Hs
............................ 22 SRR

Ro 118.63 87.90 104.47 105.97 104.24 b
R1 118.40 08.68 111.38 83.26 102.93 b
R2 109.46 111.50 105.86 125.95 113.19 ab
R3 117.20 132.78 113.15 140.98 126.03 a

Rataan 115.92 107.71 108.71 114.04

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan dari analysis of varianse dengan rancangan acak kelompok
faktorial menunjukkan bahwa perlakuan rhizobium berpengaruh nyata terhadap
bobot polong per sampel tanaman kedelai hitam, tetapi baik perlakuan pupuk hayati
bioboost dan interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap bobot polong per sampel
tanaman kedelai hitam.

Dapat dilihat pada tabel 5 Menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
rhizobium berpengaruh nyata terhadap bobot polong per sampel tanaman kedelai
hitam. Hasil tertinggi dari bobot polong per sampel terdapat pada perlakuan Rs (20
gr/kg benih) dengan nilai 126.03 dan hasil terendah terdapat pada perlakuan Ry (10
gr/kg benih) dengan nilai 102.93. Hasil dari perlakuan Rs (20 gr/kg benih) dengan

nilai 126.03 tidak berbeda nyata dengan perlakuan Rz (15 gr/kg benih) dengan nilai



30

113.19 dan berbeda nyata dengan perlakuan Ry (10 gr/kg benih) dengan nilai 102.93
dan perlakuan Ro (kontrol) dengan nilai 104.24. Dapat dilihat hubungan bobot

polong per sampel tanaman dengan pemberian rhizobium pada gambar 4.
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Gambar 4. Grafik bobot polong per sampel terhadap pemberian rhizobium.

Mengacu pada gambar 4. dapat dilihat bahwa bobot polong per sampel dari
tanaman kedelai hitam dengan perlakuan rhizobium menunjukkan hubungan
kuadratik pada umur 15 MSPT sebanyak 99, 983 gr selanjutnya akan bertambah
sebesar kelipatan 1,0324 kali setiap dari peningkatan dosis rhizobium yang
digunakan. Hubungan keeratan antara rhizobium dengan bobot polong per tanaman
sebesar 82,8 %. Pemberian rhizobium berpengaruh nyata pada tanaman kedelai
hitam, hal ini diduga disebabkan karena bakteri rhizobium yang bersimbiosis
dengan akar tanaman berperan sebagai penambat unsur nitrogen diudara dan
mengubahnya menjadi dapat diserap oleh tanaman sehingga kebutuhan unsur
nitrogen bagi tanaman terpenuhi dan ini mendukung pertumbuhan yang sehat,

meningkatkan fotosintesis dan menghasilkan lebih banyak gula dan protein untuk
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pembentukan dan mengisi polong. Hal ini sesuai dengan literatur (Manudji, 2025)
yang menyatakan bahwa nitrogen merupakan salah satu unsur hara esensial dan
memiliki peran baik dalam memacu pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif,
berperan dalam pembentukan klorofil daun pembentukan lemak juga protein untuk
pembentukan polong dan senyawa lainnya. Hal ini didukung dengan pernyataan
Pandingan, (2017) yang menyatakan bahwa pada saat pembentukan polong
tanaman membutuhkan banyak unsur hara nitrogen untuk pembentukan protein
maka dari itu kebutuhan unsur hara nitrogen saat fase pertumbuhan dan fase
pertumbuhan lanjut yaitu fase berbunga sangat penting, unsur nitrogen akan
membantu dalam pembentukan unsur seperti asam amino, protein dan enzim yang
mana ini berguna selama proses pengisian polong.
Bobot Polong Per Plot

Data pengamatan bobot polong per plot tanaman dengan pemberian pupuk
hayati bioboost dan rhizobium dapat dilihat pada lampiran 18.

Tabel 6. Bobot Polong per Plot terhadap Pemberian Pupuk Hayati Bioboost dan

Rhizobium
Pupuk Rhizobium Rataan
Hayati
Bioboost Ho Ha Ha Hs
........................... o O
Ro 388.90 304.97 341.87 42413 364.97
R1 435.60 360.30 384.60 391.90 393.10
R> 411.93 435.40 364.33 423.77 408.86
R3 393.87 450.10 400.30 464.17 427.11
Rataan 407.58 387.69 372.78 425.99

Berdasarkan dari analysis of varianse dengan rancangan acak kelompok
faktorial menunjukkan bahwa perlakuan rhizobium berpengaruh tidak nyata
terhadap bobot polong per plot tanaman kedelai hitam, tetapi baik perlakuan pupuk

hayati bioboost dan interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap bobot polong per
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sampel tanaman kedelai hitam.

Pemberian pupuk hayati bioboost dan rhizobium tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter pengamatan bobot polong per plot, namun dapat dilihat pada
tabel 6 bahwa nilai tertinggi dari pemberian pupuk hayati bioboost yaitu pada
perlakuan Hs (60 ml/L air) dengan nilai 425.99 dan nilai tertinggi dari pemberian
rhizobium yiatu pada perlakuan Rs (20 gr/kg benih) dengan nilai 427.11. Hal ini
menandakan bahwa kedua perlakuan tersebut tetap menunjukan hasil yang
signifikan dari rataan perlakuan lainnya. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi berat suatu polong dari tanaman kedelai seperti faktor iklim,
varietas, jumlah polong yang terbentuk, kebutuhan hara, dan serangan hama. Salah
satu yang paling sering dijumpai adalah serangan hama yang menyerang dan
memakan polong dari dalam seperti penggerek polong (Etiella zinckella), kepik
hijau (Nazara viridula) dan ulat pemakan polong (Helicoverpa armigera) factor ini
juga yang menyebabkan adanya perbedaan bobot polong per sampel pada perlakuan
Ho (Kontrol) dengan rataan 407,58 lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan Hi
(20 ml/L air) dan Hz (40 ml/L air). Hal ini sesuai dengan literatur (Desy dkk., 2013)
yang menyatakan bahwa hama pada tanaman kedelai dibagi menjadi hama perusak
bibit, hama perusak daun dan hama perusak dan penghisap polong. Berikut hama
penghisap polong yang paling sering dijumpai adalah kepik hijau (Nazara viridula)
sedangkan hama perusak polong yang paling banyak dijumpai adalah penggerek
polong (Etiella zinckella). Hama polong sangat merugikan karena dapat merusak
dan menurunkan kualitas polong, hal ini berpengaruh ke penurunan hasil panen
hingga 80%. Hal ini didukung oleh pernyataan Hendrival dkk., (2013) yang

menyatakan bahwa hama penghisap polong dan penggerek polong seperti (Etiella
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zinckella) dan kepik hijau (Nazara viridula) dapat menyerang polong muda dan tua
sehingga menyebabkan polong dan biji kempis, polong gugur, biji keriput,
membusuk dan berlubang. Serangan hama polong ini dapat menyebabkan kerugian
panen hingga 50%.
Bobot 100 Biji

Data pengamatan bobot 100 biji per sampel tanaman dengan pemberian
pupuk hayati bioboost dan rhizobium dapat dilihat pada lampiran 20.

Tabel 7. Bobot 100 Biji tanaman kedelai terhadap Pemberian Pupuk Hayati
Bioboost dan Rhizobium

Pupuk Rhizobium Rataan
Hayati
Bioboost Ho Hi H2 Hs
................................... o] ST

Ro 12.13 12.18 12.19 12.30 12.20
R1 12.21 12.33 12.28 12.31 12.28
R> 12.14 12.33 12.22 12.26 12.24
Rs 12.28 12.23 12.29 12.18 12.24

Rataan 12.19 12.27 12.24 12.26

Berdasarkan dari analysis of varianse dengan rancangan acak kelompok
faktorial menunjukkan bahwa perlakuan rhizobium dan pupuk hayati bioboost
ataupun interaksi dari kombinasi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap bobot
100 biji per sampel tanaman kedelai hitam, tetapi baik perlakuan pupuk hayati
bioboost dan interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap bobot polong per sampel
tanaman kedelai hitam.

Dapat dilihat pada tabel 7 bahwa perlakuan pupuk hayati bioboost dan
rhizobium tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji, hasil tertinggi dari
sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan Ho (kontrol) dengan rataan 12.19.
Hasil tertinggi pada rhizobium terdapat pada perlakuan R1 (10 gr/kg benih) dengan

rataan 12.28 sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan Ro (kontrol) dengan
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rataan 12.20 dan hasil tertinggi dari kombinasi pupuk hayati bioboost dan
rhizobium pada perlakuan HiR: dengan rataan 12.33 sedangkan yang terendah
terdapat pada perlakuan HoRo dengan rataan 12.13. Sesuai dengan pendapat
(Lukman, 2022) bahwa pemberian mikroorganisme dapat membantu dalam
peningkatan nutrisi, pembentukan polong dengan zat pengatur tumbuh dan
membantu menyediakan unsur hara hingga mendorong pemanjangan dan
pembesaran sel.

Pengamatan bobot 100 biji yang biasa dilakukan pada tanaman kedelai
dapat menjadi salah satu indikator untuk menentukan kualitas dari hasil tanaman
kedelai, kualitas hasil tanaman kedelai dapat dilihat dari bentuk biji, kandungan
yang terkandung, bobot basah dan kering. Hal ini sesuai dengan literatur
(Purwati dkk., 2023) yang menyatakan bahwa bobot 100 biji sangat berkaitan
dengan ukuran bentuk, kandungan biji, lingkungan dan genetik. Oleh karena itu
banyak factor yang menyebabkan tidak signifikannya suatu perlakuan belum cukup
kuat mempengaruhi pembentukan biji secara fisiologis maupun struktural. Selain
itu efesiensi tanaman dalam menyerap dan mendistribusikan unsur hara pada fase
generatif juga turut menentukan keberhasilan pengisian biji, apabila terhambatnya
dalam penyerapan dan distribusi unsur hara maka akan berakibat pada
perkembangan biji yang menjadi terbatas. Hal ini diperkuat dengan pendapat Johsi
dkk., (2023) yang menyatakan bahwa hasil pertanian erat kaitannya dengan kualitas
hasil termasuk kedelai, ukuran biji sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil panen
dan pemanfaatan kedelai dan salah satu yang mempengaruhinya adalah kadar air

yang dapat mempengaruhi sifat kimia dan fisik.
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Jumlah Bintil Akar per sampel
Data pengamatan jumlah bintil akar per sampel tanaman dengan pemberian
pupuk hayati bioboost dan rhizobium dapat dilihat pada lampiran 22.

Tabel 8. Jumlah Bintil Akar per sampel terhadap Pemberian Pupuk Hayati
Bioboost dan Rhizobium

Pupuk Rhizobium Rataan
Hayati
Bioboost Ho Hi H2 Hs
................................... Jumlah........cocooeiiiiinnns
Ro 3.89 4.00 3.78 3.89 3.89b
R1 7.00 6.33 7.78 6.67 6.94 a
R2 7.00 6.67 6.89 7.44 7.00a
R3 8.44 6.89 7.44 8.11 7.72a
Rataan 6.58 5.97 6.47 6.53

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan dari analysis of varianse dengan rancangan acak kelompok
faktorial menunjukkan bahwa perlakuan rhizobium berpengaruh nyata terhadap
bintil akar per sampel tanaman kedelai hitam, tetapi baik perlakuan pupuk hayati
bioboost dan interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap bobot polong per sampel
tanaman kedelai hitam.

Dapat dilihat pada tabel 8 bahwa perlakuan rhizobium berpengaruh nyata
terhadap jumlah bintil akar dengan hasil tertinggi pada perlakuan Rz (20 gr/kg
benih) dengan nilai 7.72 dan hasil terkecil ada pada perlakuan Ro (control) dengan
nilai 3.89. Hasil perlakuan Rz (20 gr/kg benih) dengan nilai 7.72 tidak berbeda nyata
dengan perlakuan Rz (15 gr/kg benih) dengan nilai 7.00 juga tidak berbeda nyata
dengan perlakuan Ry (10 gr/kg benih) dengan nilai 6.94 sedangakan berbeda nyata
pada perlakuan Ro (control) dengan nilai 3.89. Dapat dilihat hubungan jumlah bintil

akar per sampel tanaman dengan pemberian rhizobium pada gambar.
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Gambar 5. Grafik jumlah bintil akar per terhadap pemberian rhizobium

Mengacu pada gambar dapat dilihat bahwa bobot polong per sampel dari
tanaman kedelai hitam dengan perlakuan rhizobium menunjukkan hubungan
kuadratik pada umur 15 MSPT sebanyak 4.2603 unit selanjutnya akan bertambah
sebesar kelipatan 0.1892 kali setiap dari peningkatan dosis rhizobium yang
digunakan. Hubungan keeratan antara rhizobium dengan jumlah bintil akar per
tanaman sebesar 94,8 %. Pemberian rhizobium berpengaruh nyata terhadap
parameter pengamatan jumlah bintil akar per tanaman kedelai hitam dapat dilihat
perbandingannya terhadap tanaman yang diberi perlakuan rhizobium dengan yang
tidak yaitu pada perlakuan Rz (20 gr/kg benih) dengan nilai 7.72 dan pada perlakuan
Ro (control) dengan nilai 3.89. Hal ini diduga karena tanaman yang diberi rhizobium
pada saat akan ditanam akan memberikan waktu bagi bakteri untuk menyesuaikan
dengan kondisi tanah dan masuk menginfeksi akar dan merangsang pembentukan
bintil akar. Hal ini sesuai dengan literatur (Triana, 2021) yang menyatakan bahwa

pada awal pertumbuhan akar tanaman kedelai akan melepas senyawa flavonoid
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yang menarik bakteri rhizobium untuk berkoloni disekitar akar lalu bakteri
rhizobium akan menyebabkan rambut akar menjadi melengkung yang mana pada
titik ini bakteri akan menembus dinding sel akar, bintil akar akan berkembang
dengan baik pada umur 15-20 hari setelah inokulasi, bintil akar yang baik akan
berwarna merah muda jika dibelah yang menunjukan sedang berlangsungnya
penambatan nitogen karena didalamnya mengandung leghemoglobin dan akan aktif
selama 50-60 hari yang kemudian akan memasuki fase penuaan dan bintil akar akan
berwarna hijau tua atau coklat. Hal ini didukung dengan pernyataan Soedarjo,
(1998) yang menyatakan beberapa proses pembentukan bintil akar pada saat awal
meliputi berkembangnya rhizobium disekitar akar tanaman, melekatnya rhizobium
pada akar, pembengkokan ujung bulu akar, pembentukan calon bintil akar,
pembentukan benang infeksi, infeksi oleh rhizobium melalui benang infeksi, lalu

perkembangan rhizobium didalam bintil akar.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Perlakuan pupuk hayati bioboost dan rhizobium ataupun interaksi keduanya
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang dan tinggi tanaman
disemua pengamatan.
2. Pemberian pupuk hayati bioboost tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan.
3. Pemberian rhizobium berpengaruh nyata terhadap pengamatan jumlah
polong per sampel, jumlah bintil akar, dan bobot polong per sampel.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, belum diperoleh hasil
yang nyata terhadap konsentrasi pupuk hayati bioboost pada tanaman kedelai
hitam yang diteliti hingga perlu untuk dilalakukannya peninggkatan dosis
pupuk hayati bioboost dan pengelolaan tanah PMK seperti diberi kapur pada

penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Kacang Kedelai Hitam Varietas Mutiara

Dilepas tahun : 12 Nopember 2014

SK Mentan : 1174/Kpts/SR.120/11/2014
Nomor galur :DT17G1

Asal - Iridasi sinar gamma dosis 200 Gy pada varietas
Cikuray

Tipe Pertumbuhan : Determinit

Warna Hipokotil - Ungu

Warna Epikaotil > Hijau

Warna Daun : Hijau Tua

Warna Bulu : Putih kecoklatan

Warna Bunga : Ungu Muda

Warna Kulit Biji > Hitam

Warna kotiledon : Hijau

Warna hilum
Warna Polong Tua

Bentuk Daun

: Hitam strip putih
: Coklat

: Oval Meruncing

Ukuran daun : Sedang
Percabangan : Bercabang
Jumlah polong per tanaman : 53 polong
Tinggi tanaman 56,0 cm

Kerebahan
Pecah polong
Ukuran biji

Bobot 100 biji

: Tahan rebah
: Tidak mudah pecah
: Besar

: 13,3 gram



Bentuk biji

Potensi hasil
Rata-rata hasil

Tipe Tumbuh

Umur Berbunga
Umur Polong Masak
Kandungan Protein
Kandungan Lemak
Ketahanan terhadap

Hama

Keterangan

Penelitian

Teknisi

44

: Agak bulat
: 3,5 ton)/ha
2,4 t/ha
- Indeterminit
: £35 hari
: 287 hari
: £38,4% (Basis kering)

: £18,5% (Basis kering)

: Tahan penyakit karat daun (Phakopsora pachirhyzi

Syd), tahan penggerek polong (Etiella zinckenella),
agak rentan hama pengisap polong (Riptortus
linearis), dan rentan hama ulat grayak (Spodoptera
litura F.) -

: Berumur sedang, stabil, dan berproduksi optimal
pada lingkungan yang relatif luas. Baik ditanam di
dataran rendah sampai dengan sedang (10-700 m

dpl)

: Harry Is Mulyana, Masrizal dan Tarmizi.

: Gatut Wahyu Anggoro, Titik Sundari, Agung

Kurniawan, Erliana Ginting dan Kurnia
Paramitasari



Lampiran 2. Bagan Plot

Ulangan |
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Keterangan :
A = Jarak Antar Plot 40 cm

B = Jarak Antar Ulangan 60 cm
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Lampiran 3. Bagan Sampel Tanaman

d
A
a
+—>
v
Keterangan :
. = Tanaman Sampel
a = Jarak Antar Baris Polybag 30 cm
b = Jarak dalam Baris Polybag 20 cm
c = Panjang Plot 40 cm

d = Lebar Plot 50 cm
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Lampiran 4. Data Tinggi tanaman Kedelai 1 MSPT
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Ulangan
Perlakuan | T m Jumlah  Rataan
HoRo 29.07  32.67 3117 92.90 30.97
HoR: 33.33 3270 3547 101.50  33.83
HoR: 30.30 38.13  28.47 96.90 32.30
HoRs 3393 3350 34.73 102.17  34.06
H1Ro 35.63 33.67 33.27 102,57  34.19
HiR: 3270  26.83  39.83 99.37 33.12
HiR:2 3157 3577  31.90 99.23 33.08
HiRs 3357 3280 3350 99.87 33.29
H2Ro 29.30 33.73  30.83 93.87 31.29
H2R: 37.03 3250 38.30 107.83  35.94
H2R2 31.47 3117 34.70 97.33 32.44
H2R3 30.30 3213  29.73 92.17 30.72
HsRo 27.07 35.80 34.67 97.53 32,51
HsR1 3237 36.80 3240 101.57  33.86
HsRz 28.37 29.20  30.77 88.33 29.44
HsRs 29.00 3193 3340 94.33 31.44
Jumlah 505.00 529.33 533.13 1,567.47
Rataan 3156 33.08 33.32 32.66
Lampiran 5. Sidik ragam Tinggi tanaman Kedelai 1 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 05
Ulangan (Blok) 29.13 14.56 1.78 tn 3.32
E‘ijopbuo‘;g%&;“ 1575 525 064 tn 2.92
Huinier 8.41 8.41 1.03 tn 4.17
Hkwadratik 6.02 6.02 0.74 tn 4.17
Hsisa 1.32 1.32 0.16 tn 4.17
Rhizobium (R) 39.67  13.22 1.62 tn 2.92
RLinier 2.29 2.29 0.28 tn 4.17
Rkwadratik 5.79 5.79 0.71 tn 417
Rsisa 3159  31.59 3.87 tn 4.17
Interaksi (HxR) 62.12 6.90 0.85 tn 2.21
Galat 0 245.04  8.17
Jumlah 47 391.71
KK= 8,75%
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Lampiran 6. Data Tinggi tanaman Kedelai 3 MSPT

Ulangan
Perlakuan | T m Jumlah  Rataan
HoRo 46.00 4250 41.97 130.47  43.49
HoR1 53.17 51.87 67.80 172.83 57.61
HoR: 4350 4577  56.90 146.17  48.72
HoRs 55.97  46.73  56.13 158.83  52.94
H1Ro 42,70 4477  65.93 15340 51.13
HiR1 44.43 43.57 79.23 167.23 55.74
HiR:2 4420 7293  61.67 178.80  59.60
HiRs 5430 56.30 43.93 15453 5151
H2Ro 39.53 4593  39.73 125.20  41.73
H2R: 53.00 48.17 56.43 157.60  52.53
H2R2 51.33 5433 5130 156.97  52.32
H2R3 39.00 47.33 68.63 154.97  51.66
HsRo 38.43 49.27 47.77 135.47 45.16
HsR1 52,77  43.63 50.80 147.20  49.07
HsRz 46.00 51.33  60.27 157.60  52.53
HsRs 43.03 5250 60.30 155.83  51.94
Jumlah 747.37 796.93 908.80 2,453.10

Rataan 46.71  49.81  56.80 51.11

Lampiran 7. Sidik ragam Tinggi tanaman Kedelai 3 MSPT

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 05
Ulangan (Blok) 2 854.83 427.41 6.28 * 3.32
Pupuk Hayati
Biopboost (ﬁ) 3 19328 6443 095 tn 2.92

Huinier 1 38.27 38.27 0.56 tn 4.17

Hkwadratik 1 40.89 40.89 0.60 tn 4.17

Hsisa 1 11413 114.13 1.68 tn 4.17
Rhizobium (R) 3 54430 181.43 2.67 tn 2.92

Ruinier 1 22731 22731 3.34 tn 4.17

Rkwadratik 1 278.89 278.89 410 tn 417

Rsisa 1 38.11 38.11 0.56 tn 4.17
Interaksi (HXx R) 9 274.02  30.45 045 tn 2.21
Galat 30 2040.82 68.03

Jumlah 47 3,907.25

KK= 16,14%



Lampiran 8. Data Tinggi tanaman Kedelai 5 MSPT
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Ulangan
Perlakuan | T m Jumlah  Rataan
HoRo 65.43 58.63 69.67 193.73  64.58
HoR1 64.03 80.40 83.43 227.87  75.96
HoR2 54.83 69.23 100.53 224.60  74.87
HoRs 59.80 74.30 74.17 208.27  69.42
H1Ro 59.90 59.07 78.37 197.33  65.78
HiR1 55.93 63.30 101.10 220.33  73.44
HiR2 65.30 85.03 71.67 222.00 74.00
HiRs 75.20 104.30 66.77 246.27  82.09
H2Ro 57.30 64.63 69.30 191.23 63.74
H2R1 70.13 70.33 94.57 235.03 78.34
H2R2 79.03 68.33 82.00 229.37  76.46
H2R3 59.43 78.73 96.30 234.47  78.16
HsRo 54.83 78.93 66.43 200.20  66.73
HsR1 78.77 62.07 67.33 208.17  69.39
HsRz 72.87 77.73 96.30 246.90  82.30
HsRs 63.93 72.07 73.50 209.50 69.83
Jumlah 1,036.7 1,167.1 11,2914 3,495.2
3 0 3 7
Rataan 64.80 72.94 80.71 72.82
Lampiran 9. Sidik ragam Tinggi tanaman Kedelai 5 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 2,027.63 1,01382 7.76 * 3.32
E‘ijopbuo‘;g%&;“ 3 7236 2412 0.8 tn 2.92
Huinier 1 5.12 5.12 0.04 tn 4.17
Hxkwadratik 1 67.21 67.21 0.51 tn 4.17
Hsisa 1 0.02 0.02 0.00 tn 4.17
Rhizobium (R) 3 97192  323.97 248 tn 2.92
Ruinier 1 599.98  599.98 459 * 4.17
Rkwadratik 1 370.00  370.00 2.83 tn 4.17
Rsisa 1 1.94 1.94 0.01 tn 4.17
Interaksi (HxR) 9 554.62 61.62 0.47 tn 2.21
Galat 30 3920.54 130.68
Jumlah 47 7,547.08
KK = 15,70%



Lampiran 10. Data Jumlah Cabang 4 MSPT

o1

Ulangan
Perlakuan | T m Jumlah  Rataan
HoRo 3.33 3.00 4.00 10.33 3.44
HoR1 5.00 5.00 4.67 14.67 4.89
HoR2 3.33 4.33 5.67 13.33 4.44
HoRs 3.67 4.33 6.00 14.00 4.67
H1Ro 3.33 4.33 5.67 13.33 4.44
HiR1 1.00 4.67 3.67 9.33 3.11
HiR2 3.33 4.67 5.00 13.00 4.33
HiRs 5.00 3.33 2.67 11.00 3.67
H2Ro 4.33 1.67 4.33 10.33 3.44
H2R1 4.00 5.00 3.67 12.67 4.22
H2R2 4.33 4.00 5.67 14.00 4.67
H2R3 4.33 4.33 5.33 14.00 4.67
HsRo 3.33 3.67 2.67 9.67 3.22
HsR1 5.33 3.00 4.33 12.67 4.22
HsRz 2.00 5.67 4.00 11.67 3.89
HsRs 3.33 5.33 4.67 13.33 4.44
Jumlah 59.00 66.33 72.00 197.33
Rataan 3.69 4.15 4.50 411
Lampiran 11. Sidik Ragam Jumlah Cabang 4 MSPT
Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 531 2.66 2.26 tn 3.32
E‘ijopbuo‘;g%&;“ 3 191 064 054 tn 2.92
HUinier 1 0.47 0.47 0.40 tn 4.17
Hxkwadratik 1 0.08 0.08 0.07 tn 4.17
Hsisa 1 1.35 1.35 1.15 tn 4.17
Rhizobium (R) 3 4.02 1.34 1.14 tn 2.92
Ruinier 1 3.42 3.42 291 tn 4.17
Rkwadratik 1 0.59 0.59 0.50 tn 417
Rsisa 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Interaksi (HxR) 9 8.67 0.96 0.82 tn 2.21
Galat 30 35.28 1.18
Jumlah 47 55.19
KK = 26,38%



52

Lampiran 12. Data Umur Berbunga (hari)

Ulangan

Perlakuan | T m Jumlah  Rataan
HoRo 50.00 50.33 49.00 149.33  49.78
HoR: 50.00 51.67 50.67 152.33  50.78
HoR: 50.33 48.33 50.67 149.33  49.78
HoRs 50.33 51.33 50.00 151.67  50.56
H1Ro 49.00 49.67 49.00 147.67  49.22
HiR: 50.67 49.33 50.00 150.00  50.00
HiR:2 49.33 48.33 49.33 147.00  49.00
HiRs 50.67 51.33 48.33 150.33  50.11
H2Ro 50.67 49.67 50.33 150.67  50.22
H2R: 49.67 48.67 50.00 148.33  49.44
H2R2 49.33 49.33 48.67 147.33  49.11
H2R3 49.33 50.33 48.67 148.33  49.44
HsRo 50.33 49.33 50.67 150.33  50.11
HsR1 48.33 48.67 48.33 14533  48.44
HsRz 50.33 50.00 51.00 151.33  50.44
HsRs 48.00 50.00 49.00 147.00  49.00
Jumlah 79633 79633 79367 000

Rataan 49.77 49.77 49.60 49.72

Lampiran 13. Sidik Ragam Umur Berbunga (hari)

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 0.30 0.15 0.22 tn 3.32
g‘ijopbuo‘;;""(‘ﬁl"’;“ 3 416 139 210 tn 2.92

Huinier 1 2.89 2.89 438 * 4.17

Hikwadratik 1 1.02 1.02 1.55 tn 417

Hsisa 1 0.24 0.24 0.37 tn 4.17
Rhizobium (R) 3 0.45 0.15 0.23 tn 2.92

RLinier 1 0.04 0.04 0.06 tn 4.17

Rkwadratik 1 0.39 0.39 0.59 tn 4.17

Rsisa 1 0.02 0.02 0.03 tn 4.17
Interaksi (Hx R) 9 14.65 1.63 247 * 2.21
Galat 30 19.78 0.66

Jumlah 47 39.33

KK= 1,63%
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Lampiran 14. Data Jumlah Polong Per Sampel

Ulangan
Perlakuan | T n Jumlah  Rataan
HoRo 237.67 269.67  156.00 663.33  221.11
HoR1 297.67 307.67 213.67 819.00 273.00
HoR2 218.67 223.67 262.67 705.00 235.00
HoR3 208.00 268.33  262.67 739.00 246.33
H1Ro 132.67 169.67 231.00 533.33  177.78
HiR1 133.33  259.00 251.00 643.33 214.44
HiR2 250.00 274.67  219.00 743.67  247.89
HiR3 274.00 331.00 153.00 758.00 252.67
H2Ro 225.00 190.33  151.67 567.00  189.00
H2R1 278.67 206.33  243.67 728.67  242.89
H2R2 228.33  202.33  287.67 718.33  239.44
H2R3 247.33 24400 279.33 770.67  256.89
HsRo 161.67 217.33  182.67 561.67  187.22
HsR1 208.67 190.67  110.33 509.67  169.89
HsR2 253.67 265.00 222.00 740.67  246.89
HsR3 276.67 191.67 262.67 731.00 243.67
Jumlah 3,632.0 3,811.3 3,489.0 10,932.3
0 3 0 3
Rataan 227.00 238.21 218.06 227.76

Lampiran 15. Sidik Ragam Jumlah Polong Per Sampel

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 326059 163029 073 tm 3.32
Pupuk Hayati
Biopboost (a) 3 659464 219821 098 tn 2.92

Hinier 1 453850 453850 202 tn 4.17

Hkwadratik 1 0.84 0.84 0.00 tn 4.17

Hsisa 1 205530 205530 092 tn 4.17
Rhizobium (R) 3 2236040 745347 332 * 2.92

Ruinier 1 20,66470 2066470 921 * 4.17

Ricwadratik 1 168428 168428 075 tn 4.17

Rsisa 1 11.41 11.41 0.01 tn 4.17
Interaksi (H xR ) 9 1459550 162172 072 tn 221
Galat 30 67342.82 224476

Jumlah 47  114,153.94

KK= 20,80%
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Lampiran 16. Data Bobot Polong Per Sampel

Ulangan
Perlakuan | T m Jumlah  Rataan
HoRo 116.10 136.80 103.00 355.90 118.63
HoR1 110.63 13533 109.23  355.20 118.40
HoR: 112.67 93.77 121.93  328.37  109.46
HoR3 127.70 10057 123.33  351.60 117.20
HiRo 74.23 88.33 101.13  263.70 87.90
HiR: 68.13 121.10 106.80  296.03 98.68
HiR2 106.33 117.07 111.10 334.50 111.50
HiRs3 101,57 191.37 10540  398.34 132.78
H2Ro 113.17 127.37 72.87 313.40 104.47
H2R1 126.77 103.60 103.77 334.14  111.38
H2Rz 91.80 89.80 135.97 31757 105.86
H2R3 121.83  121.97 95.67 339.46  113.15
HsRo 11420 114.20 89.50 317.90 105.97
HsR1 90.50 90.50 68.77 249.77 83.26
HsRz 14197  141.97 93.90 377.84  125.95
HsR3 151.37 151.37 120.20 422,94  140.98
Jumlah 1’738'9 1’935'1 1’632'5 5,356.64
Rataan 11056  120.32 103.91 111.60
Lampiran 17. Sidik Ragam Bobot Polong Per Sampel
Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 05
Ulangan (Blok) 2 2,179.62  1,089.81 243 tn 3.32
g‘ijopbuo‘;;'?ﬁ)‘“ 3 57664 19221 043 tn 2.92
Huinier 1 13.01 13.01 0.03 tn 4.17
Hxkwadratik 1 549.30 549.30 1.23 tn 4.17
Hsisa 1 14.34 14.34 0.03 tn 4.17
Rhizobium (R) 3 4,080.62  1,360.21 3.04 * 2.92
Ruinier 1 3,431.11 3,431.11 7.66 * 4.17
Rkwadratik 1 600.93 600.93 1.34 tn 4.17
Rsisa 1 48.59 48.59 0.11 tn 4.17
Interaksi (Hx R) 9 5,240.78 582.31 1.30 tn 2.21
Galat 30 13431.60 447.72
Jumlah 47 25,509.26

KK= 18,96%
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Lampiran 18. Data Bobot Polong Per Plot

Ulangan
Perlakuan | T m Jumlah  Rataan
HoRo 382.00 41550 369.20 1,166.70 388.90
HoR1 371.20 563.20 37240 1,306.80 435.60
HoR2 378.20 416.80 440.80 1,235.80 411.93
HoR3 45250 301.70 427.40 1,181.60 393.87
H1Ro 264.30 330.20  320.40 91490  304.97
HiR1 27050 47320 337.20 1,080.90 360.30
HiR2 375.40 505.20 425.60 1,306.20 435.40
HiR3 35450 653.20 342.60 1,350.30 450.10
H2Ro 321.20 446.30 258.10 1,025.60 341.87
H2R1 430.80 395.20 327.80 1,153.80 384.60
H2R2 320.90 31390 458.20 1,093.00 364.33
H2R3 409.30 409.50 382.10 1,200.90 400.30
HsRo 425,60 492.60 354.20 1,272.40 424.13
HsR1 312.20 587.10 276.40 1,175.70 391.90
HsR2 47590 448.80 346.60 1,271.30 423.77
HsR3 548.10 433.80 410.60 1,392.50 464.17
Jumlah 6,0926 7,186.2 5849.6 19,1284
0 0 0 0
Rataan 380.79  449.14  365.60 398.51

Lampiran 19. Sidik Ragam Bobot Polong Per Plot

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 6336478 3168239 483 * 3.32
Pupuk Hayati
Biopboost (a) 3 1940091 646697 099 tn 2.92

HLinier 1 976.07 976.07 0.15 tn 4.17
Hiwadratik 1 16,03083 16,030.83 244 tn 417
Hsisa 1 239402 239402 037 tn 4.17
Rhizobium (R) 3 2495251 831750 127 tn 2.92
Ruinier 1 2452686 2452686 3.74 tn 4.17
Ricwadratik 1 293.04 29304 004 tn 4.17
Rsisa 1 13261 13261 002 tn 4.17
Interaksi (H xR ) 9 3402060 378007 058 tn 221
Galat 30 196712.43 6,557.08
Jumlah 47  338,451.24

KK= 20,32%
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Lampiran 20. Data Bobot 100 Biji

Ulangan
Perlakuan | T m Jumlah  Rataan
HoRo 12.27 12.23 11.90 36.40 12.13
HoR1 12.27 12.27 12.10 36.63 12.21
HoR: 12.33 12.30 11.80 36.43 12.14
HoR3 12.37 12.33 12.13 36.83 12.28
HiRo 12.07 12.17 12.30 36.53 12.18
HiR: 12.27 12.30 12.43 37.00 12.33
HiR2 12.47 12.23 12.30 37.00 12.33
HiRs3 12.17 12.30 12.23 36.70 12.23
H2Ro 12.17 12.10 12.30 36.57 12.19
H2R: 12.17 12.40 12.27 36.83 12.28
H2R2 12.43 12.10 12.13 36.67 12.22
H2R3 12.30 12.27 12.30 36.87 12.29
HsRo 12.57 12.20 12.13 36.90 12.30
HsR: 12.17 12.33 12.43 36.93 12.31
HsRz 12.13 12.23 12.40 36.77 12.26
HsR3 12.23 12.23 12.07 36.53 12.18
Jumlah 196.37  196.00  195.23 587.60

Rataan 12.27 12.25 12.20 12.24

Lampiran 21. Sidik Ragam Bobot 100 Biji

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 0.04 0.02 094 tn 3.32
Pupuk Hayati
Biopboost (ﬁ) 3 0.04 0.01 0.66 tn 2.92

Huinier 1 0.02 0.02 091 tn 4.17
Hkwadratik 1 0.01 0.01 0.50 tn 4.17
Hsisa 1 0.01 0.01 0.56 tn 4.17
Rhizobium (R) 3 0.04 0.01 0.63 tn 2.92
RLinier 1 0.00 0.00 0.21 tn 4.17
Rkwadratik 1 0.02 0.02 0.82 tn 4.17
Rsisa 1 0.02 0.02 0.85 tn 4.17
Interaksi (HxR) 9 0.10 0.01 0.53 tn 2.21
Galat 30 0.67 0.02
Jumlah 47 0.90

KK= 1,22%
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Lampiran 22. Data Jumlah Bintil Akar

Ulangan
Perlakuan | T m Jumlah  Rataan
HoRo 4.33 4.00 3.33 11.67 3.89
HoR1 6.00 8.00 7.00 21.00 7.00
HoR: 6.00 8.67 6.33 21.00 7.00
HoR3 7.33 8.67 9.33 25.33 8.44
HiRo 3.33 4.00 4.67 12.00 4.00
HiR: 5.33 6.33 7.33 19.00 6.33
HiR2 6.00 8.33 5.67 20.00 6.67
HiRs3 6.33 7.33 7.00 20.67 6.89
H2Ro 3.33 3.00 5.00 11.33 3.78
H2R: 7.67 6.67 9.00 23.33 7.78
H2R2 6.67 6.67 7.33 20.67 6.89
H2R3 5.67 8.33 8.33 22.33 7.44
HsRo 3.67 4.00 4.00 11.67 3.89
HsR1 5.67 5.00 9.33 20.00 6.67
HsRz 5.67 8.33 8.33 22.33 7.44
HsR3 6.67 7.33 10.33 24.33 8.11
Jumlah 89.67 104.67  112.33 306.67
Rataan 5.60 6.54 7.02 6.39

Lampiran 23. Sidik Ragam Jumlah Bintil Akar

Perlakuan DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5
Ulangan (Blok) 2 16.62 8.31 750 * 3.32
Pupuk Hayati
Biopboost (ﬁ) 3 2.85 0.95 0.86 tn 2.92

Huinier 1 0.07 0.07 0.06 tn 4.17
Hkwadratik 1 1.33 1.33 1.20 tn 4.17
Hsisa 1 1.45 1.45 1.31 tn 4.17
Rhizobium (R) 3 104.52 3484 3145 * 2.92
RlLinier 1 80.12 80.12 7232 * 4.17
Rkwadratik 1 16.33 16.33 1474 * 4.17
Rsisa 1 8.07 8.07 728 * 4.17
Interaksi (Hx R) 9 5.96 0.66 0.60 tn 2.21
Galat 30 33.24 1.11
Jumlah 47 163.19

KK= 16,47%



Lampiran 24. Analisis Tanah

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air _

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN =

z’( A N JALAN JENDERAL BESAR ABDUL HARIS NASUTION NO. 18 MEDAN 20143
Tep: (061) 7870710 Fax: (061) 7861020 WEBSITE : sumut.brmp.pertanian.go.ld

LP88Y-IDN =4 LIS o
aatavant analisis contoh tanah, daur,
pupul aranik, air, dan ratamantast upuk

HASIL ANALISIS CONTOH TANAHN

NAMA © Muhammad Gifari Muhasibi

ALAMAT ¢ Delitua Gang Cempaka

JENIS CONTOH ¢ Tanah

JUMLAH CONTOH $ | (satu) Contoh

KEMASAN t Kanlong Plastik

TANGGAL TERIMA o 14 Mei 2025

TANGGAL ANALISIS : 26 Mei— 10 Juni 2025

NOMOR ORDER : 136/TIVI2025

No Jenis Analisis Nilai Metode Uji

1 | C-organik (%) 0.10 _IK 0.1. 5.0 ( Spectrofotometry)

2 | N-total (%) 0.02 1K 0.1. 6.0 (Kjeldahl)

3 | P-Bray | (ppm P) 13.32 IK 0.1.7.0 ( Spectrofotometry) \
{4 | K-dd (me/100g) 0.30 1K 0.1. 8.0 (AAS) |
| 5 [pH 542 1K 0.1. 3.0 (Elektrometri) |
| 6 | Al-dd (me/100g) 0.43 TK 0.1.4.0 (Titrimetri) |
| 7 | Fe(ppm) 26 IK0.1. 8.0 (AAS) |

g - 3
mzal() Juni 2025
NG dangior Lpboratorium

F.7.8.3 Data hasll ui hanya berlaku untuk conloh yang diterima, komplain hash uji berlaky satu minggu sejak laporan inl dikeuarkan.
Dilarang keras mengubah dala, mengullp, mamperbanyak atay mempublikasikan sebegian darl sarifikat ini tanpa izin teriulis darl
Laboratorium Pengujl Balal F Standar Instru Sumaters Utara, kecuall secara keseluruhan.

Laboratorium Penguji Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Sqmateré Utara
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Lampiran 25. Data Curah Hujan BMKG Bulan Juli

— IDWMO 96041
— == Nama Stasiun :Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah I

= e
BMKG  ploa 0 Meter
Tanggal

25.07-2025 0.8
26-07-2025 0.0
27-07-2025 0.0
28-07-2025 0.0
20.07-2025 126
30-07-2025 0.0
31-07-2025 0.0
01-08-2025 16.1
02-08-2025 8388.0
03-08-2025 145
04-08-2025 165
05-08-2025 8388.0
06-08-2025 0.0
07-08-2025 8888.0
08-08-2025 204
08-08-2025 8888.0
10-08-2025 310
11-08-2025 43
12-08-2025 0.0
13.-08-2025 65.8
14-08-2025 0.0
15-08-2025 85.0
16-08-2025 11.0
17-08-2025 0.0
18-08-2025 0.0
19-08-2025 0.0
20-08-2025 95
21-08-2025 8888.0
22.08-2025 5.1
23-08-2025 5.1

24-08-2025 352



KETERANGAN:

2822: Data tidak terukur

0000: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
RE.: Curah hujan(mm)

Lampiran 26. Data BMKG Bulan Agustus

i

BEMKG

25-08-2025
26-08-2025
27-08-2025
28-08-2025
29-08-2025
30-08-2025
31-08-2025
01-09-2025
02-09-2025
03-09-2025
04-09-2025
05-09-2025
06-09-2025

07-09-2025
08-09-2025
09-09-2025
10-09-2025
11-09-2025
12-09-2025
13-09-2025
14-09-2025
15-09-2025
16-09-2025
17-09-2025
18-09-2025
19-09-2025
20-09-2025
21-09-2025
22-09-2025
23-09-2025

24-09-2025

ID WMO 96041

Nama Stasiun :Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah I
Lintang :3.53970

Bujur :98.64000

Elevasi 0 Meter

Tanggal
00
70
0.0
15.0
00
06
14.6
165
395
298
17.8
49
12.3

0.0

a4

0.0
28880
88880
14.0
01

T2
276
28880
111
0.0
88880
20

11

0.0

453
0.0
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KETERANGAN:

2288: Data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
RR: Curah hujan(mm)

Lampiran 27. Data BMKG Bulan September

]
)

il

m
=
o

25-09-2025
26-09-2025
27-09-2025
28-09-2025
29-09-2025
30-09-2025
01-10-2025
02-10-2025
03-10-2025
04-10-2025
05-10-2025
06-10-2025
07-10-2025
08-10-2025
09-10-2025
10-10-2025
11-10-2025
12-10-2025
13-10-2025
14-10-2025
15-10-2025
16-10-2025
17-10-2025
18-10-2025
19-10-2025
20-10-2025
21-10-2025
22-10-2025
23-10-2025
24-10-2025

25-10-2025

IDWMO 96041

Nama Stasnun ‘Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah I
Lintang :3.53970

Bujur :98.64000

Elevasi 0 Meter

Tanggal

75

24

6.5

1.0

0.0
8888.0
17.0
8888.0
1.0
56.6
1.6

20

217
144
47.0
h2
20
T6.4
0.0
275

88880

0.0

0.0
230
40

22
285
6.6
28880

0.0
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EETERANGAN:

2888: Data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
RE: Curah hujan(mm)

Lampiran 28. Data BMKG Bulan Oktober

DWMO 96041

Nama Stasiun ‘Balai Besar Meteorclogi Klimatologi dan Geofisika Wilayah I
Lintang :3.53970

Buyur :98.64000

Elevasi 0 Meter

J| 1
i

i

m
=
o

Tanggal
26-10-2025
27-10-2025
28-10-2025
29-10-2025
30-10-2025

31-10-2025

KETERANGAN:

2882: Data tidak terukur

9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran)
RE.: Curah hujan(mm)

0.0
0.0
14.1
18.4
8888.0

62



Lampiran 29. Pupuk Hayati Bioboost

Manfaat #€¢ SZ.boost:

1.

Menghemat penggunaan pupuk
kimia 50% s/d 60%.

. Meningkatkan jumliah pengikatan

Nitrogen bebas oleh bakteri, artinya
bakteri mampu memproduksi pupuk
sendiri didalam tanah.

Meningkatkan proses biokimia
didalam tanah sehingga unsur P
(Phospor) dan K (Kalium) tersedia
dalam jumlah yang cukup dan
mudah diserap oleh tanaman.

Memperbaiki struktur tanah
sehingga lebih subur.

. Mempercepat pertumbuhan

sehingga panen lebih cepat.

standar organik.

. Meningkatkan kesehatan tanaman
sehingga tanaman lebih tahan lama.

. Hasil produk pertanian lebih sehat

dan ramah lingkungan.

- (5

63

Perhatian Penting

| + Pupuk Bioboost yang sudah dibuka

+ Aplikasi penggunaan pupuk K-Bioboost
tidak boleh dicampurkan secara
langsung (bersamaan) dengan pupuk
kimia atau pestisida.

+ Lakukan pemupukan Bioboost lebih dulu
3s/d 5 hari sebelum pemupukan kimia. |

kemasannya masih bisa disimpan untuk
digunakan pada pemupukan periode
berikutnya selama belum tercampur
dengan air.
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Lampiran 30. Rhizoka (Rhizobium)

Hasil Panen Kacang Kedelai

Rhizoka, Solusi Unggul
dari Petani untuk Petani




Lampiran 31. Kemasan Benih Kedelai Hitam

 Farim
/—_\

KEDELAI HITAM
Glycine soja (L) Merrit
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